BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses tumbuh kembang pada anak bisa disebut masa rentan karena
masa kanak-kanak merupakan masa kritis dalam proses tumbuh kembang.
Pada umumnya proses tumbuh kembang bersifat dinamis dan berjalan secara
kesinambungan. Ukuran dan pola pertumbuhan pada anak berbeda-beda dan
bervariasi, baik menurut kelompok umur maupun jenis kelamin. Ini semua
disebabkan karena adanya proses interaksi faktor genetik dan lingkungan yang
berbeda (Iwa-Soetardjo, 1993).

Pertumbuhan dan perkembangan mempunyai arti yang berlainan,
namun keduanya saling mempengaruhi dan berlangsung secara bersamaan
atau bergantian (Hamilah, 2004). Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan
dalam besar, jumlah, ukuran atau dimensi tingkat sel, organ maupun individu,
yang bisa diukur dengan ukuran berat, ukuran panjang, umur tulang dan
keseimbangan metabolik (Soetjiningsih, 1998). Perkembangan merupakan
bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih
kompleks, sebagai hasil dari proses pematangan yang dapat diramalkan
sebelumnya. Terdapat proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh,
organ-organ dan sistem organ yang mampu berkembang sehingga dapat

memennhi funosinva masino-masine (Soetiiningsih. 1998).



Pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ras,
keturunan, jenis kelamin dan nutrisi (Hamilah, 2004). Pertumbuhan lebih
menekankan pada aspek fisik. Pertumbuhan fisik merupakan hasil dari
perubahan bentuk dan fungsi dari organisme. Pertumbuhan fisik terbagi
menjadi dua yaitu pertumbuhan janin intrauterin dan pertumbuhan setelah
lahir (Soetjiningsih, 1998).

Pertumbuhan kepala sangat kompleks. Tulang kepala terdiri dari dua
kesatuan tulang yaitu tulang kranial dan tulang fasial. Maksila dan mandibula
merupakan bagian dari tulang kranium (Hamilah, 2004). Pertumbuhan dan
perkembangan craniofacial dipengaruhi oleh pusat-pusat pertumbuhan,
sehingga kecepatan pertumbuhan komponen-komponen craniofacial
bervariasi. Pusat-pusat pertumbuhan craniofacial akan membentuk wajah
sesuai dengan pola pertumbuhannya yaitu ke arah sagital, vertikal, dan lateral.
Akan terjadi gangguan pada bentuk wajah, jika terjadi ketidakseimbangan
pada arah dan kecepatan pertumbuhan (Sperber, 1991). Pertumbuhan
periosteal dan endosteal sangat berperan penting dalam pertumbuhan kepala,
termasuk dalam memberikan penambahan, baik pada ukuran maupun
perubahan bentuk dari tulang-tulang basis kranium (Foster, 1997). Faktor
genetik dan faktor lingkungan dapat mempengaruhi  penyimpangan
pertumbuhan craniofacial (Hamilah, 2004).

Pertumbuhan wajah umumnya ditentukan oleh ras, jenis kelamin,
genetik, dan usia (Hamilah, 2004). Wajah dan kepala mempunyai pola

sertumbuhan vane berbeda-beda pada usia tertentu (Mokhtar, 1998).



R e R

)

261 peuswlasib toblst squredod delo iduvisgasaib nedid st
didal medudinumed (FOOS dslimsH) fzivon asb imslod vins osmnsd
b lized nedsquiom Aieit nedudmonsd lisit dsqes ebsg mudnodsnsi
igadmol ieil nodudomuned smeinsgio b iagnt? nsb wned nudadisg
dslsise nedudrauieg nsb nivtusnnt oinei oedudmumsg wis; sub iba{ram
‘ 1 (2001 dizgrinijroo?) tds!
b fsb b sleqed goslyT edslgmod 1ugase slsqol nedudmims
sludibnsat neb slizdsM siest gosle asb Isinsil gastul usigy gnslyl nsutszeid
asb asrdudiuget (POOC defimeH) muinsd gasly isb neiged nsAsquiom
asdudinutig Iseugeiseny  dolo  iduwsgoogib \winiinen  asgnsdmaiieg
Wiatoingts  nonogmod-nonogmod  nedidmuiag astege09d  syznidoe
fAuggw Autnodmom asds Wiasvoiwons redudmuniog seng-sad izsinvisd
dezsinl nsb leddisv Inligse dets o wliey syausdudountsg slog nsgash isyzse
osgisdmivedabied ibsjisr sdii dejpw Auinsd sheq nsuygnsy ibspst asdA
netudmunsd (100 ‘,wd’mqa) nsdudmuhoq nsisqeesd noh dew shsg
Slegodl sedudmutheg msish gaiinsg mswsped Isgnse Insizobos gl lesteoiisg
nuqusm  nstwAs  sbsg Jdisd | asdedmens

1 agdiadmom  melsh  duesios

10ulefl (VORI rateo) muingid ciesd gaslul-gnsiut tsb dutnsd nededinog

asgasqrivasq  idusgosqmem  isgsh msguudgnil oblel  ash  Ailsoog
(POOC dslimnsH) Wwino\oimw asdud s

Mimnglod einoi ee1 dolo neduinsib commumy deisw nududmutsd

sloq isymugmenm sleqed ngh dgieW (bOOS dslimsH) sieu nsb Aitunsy

(8001 agibloM) winoner sisu sbsq obod-gbediod gasy  nedudmustion




Pertumbuhan tulang-tulang wajah berlangsung sepanjang sutura yang
menghubungkan tulang muka, tulang kranial, serta antara tulang-tulang muka
itu sendiri (Hamilah, 2004). Wajah berkembang ke arah depan dan ke bawah
dalam kaitannya dengan kranium. Laju pertumbuhan wajah mencapai
puncaknya sewaktu lahir, dan akan menurun tajam, selanjutnya mencapai
minimal prapubertas, dua tahun lebih cepat terjadi pada anak perempuan
dibandingkan dengan laki-laki. Pertumbuhan wajah normalnya dikaitkan
dengan erupsi gigi-geligi susu antara usia | sampai 3 tahun, dan dengan gigi-
geligi tetap antara usia 6 sampai 14 tahun. Terdapat sedikit perubahan pada
dimensi lengkung gigi, panjang, dan lebar bagian rahang yang menampung
gigi, selama periode terbentuknya gigi-geligi susu. Pertumbuhan periosteal
dan endosteal berperan sangat penting dalam pertumbuhan wajah. Pada usia 6,
8, 13, dan 15 terdapat pertumbuhan wajah yang intensif ke arah
anteroposterior, sedangkan ke arah vertikal terjadi pada usia 7, 9, dan 13
tahun (Foster, 2012).

Rahang merupakan bagian dari struktur total kepala. Setiap rahang
bisa mempunyai hubungan posisional yang bervariasi terhadap struktur-
struktur lain dari kepala. Variasi tersebut dapat terjadi pada ketiga bidang
yaitu lateral, vertikal, dan sagital, tetapi biasanya terbesar pada bidang sagital
dan vertikal. Hubungan rahang satu sama lain bervariasi pada ketiga bidang
ruang. Hal tersebut dapat mempengaruhi oklusi dari gigi-geligi. Terdapat

variasi dari masine-masing rahang dalam hubungannya terhadap basis



Bishara dkk. (1998) menyatakan bahwa lengkung maksila akan terus
berkembang sampai dengan usia 13 tahun dan pada lengkung mandibula
sampai dengan usia 8 tahun. Pertumbuhan maksila berhenti pada usia sekitar
15 tahun untuk wanita, sedangkan pada pria sekitar usia 17 tahun.
Pertumbuhan mandibula akan berlanjut kira-kira dua tahun lebih lama
daripada pertumbuhan maksila (Rahardjo, 2009). Perluasan anterior dari
lengkung maksila tidak memerlukan waktu yang lama selama periode gigi
desidui. Penelitian Budiman dkk. (2009) menyatakan lebar lengkung gigi
berbanding terbalik dengan panjang lengkung gigi.

Di dalam ayat Al-Qur’an Allah mengatakan :

«_...Dialah yang membentuk rupamu dan dibaguskanNya rupamu itu....”
(At-Taghabun:3),

“,...Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)-mu seimbang....” (Al Infithar:7-8).

Usia 8-9 tahun merupakan periode gigi-geligi bercampur yang sedang
mengalami pertumbuhan yang progresif dalam pergantian  gigi-geligi
permanen. Biasanya gigi permanen yang sedang tumbuh pada usia ini adalah
gigi insisivus sentral atas, insisivus lateral atas, insisivus sentral bawah,
insisivus lateral bawah, kaninus bawah, molar pertama atas, dan molar
pertama bawah.

Lengkung gigi pada periode gigi bercampur anak laki-laki lebih besar
dari anak perempuan karena ukuran mesiodistal anak laki-laki lebih besar dari

anak neremnnan (Kuswahvunine. 1985 cit Iwa-Sutardio, 2003). Sebagian



besar suku Jawa memiliki morfologi dentofasial yang protusif, anak laki-laki
lebih protusif daripada perempuan (Harkati Dewanto, 1991).

Kelompok etnik yang berbeda-beda cenderung memiliki pola bentuk
tengkorak dan rahang tertentu, walaupun pola semacam itu sering kali
dipengaruhi oleh variasi individu. Ciri fisik suku Jawa di Yogyakarta menurut
penelitian Rahmawati dkk. (2003) mempunyai bentuk kepala yang lonjong
dan bulat, wajah yang sempit, dan dahi yang lebar.

Secara inter ras terlihat adanya faktor jenis kelamin yang
memperlihatkan kecepatan pertumbuhannya berbeda. Pada anak perempuan
pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan dengan anak laki-laki (Foster,
1997).

Sekolah Dasar (SD) Tamantirta adalah beberapa SD yang terletak di
Desa Tamantirta, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Siswa-siswi yang bersekolah di SD tersebut sebagian besar
merupakan suku Jawa asli yang belum terpengaruh dengan suku-suku yang
lain. Siswa-siswi yang bersekolah di SD Tamantirta merupakan warga yang
berdomisili di daerah tersebut yang merupakan warga asli Yogyakarta.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
perbedaan pertumbuhan rahang ke arah anteroposterior (sagital) antara laki-
laki dan perempuan pada anak usia 8-9 tahun (kajian pada suku Jawa di SD

Neoer Desa Tamantirta. Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, DIY).



B. Keaslian Penelitian

1 Heryumani (2007) melakukan penelitian tentang proporsi sagital wajah
laki-laki dan perempuan dewasa etnik Jawa, dengan desain penelitian
menggunakan studi cross sectional. Hasil penelitian ini adalah kedalaman
hidung dan jarak dagu ke ujung nasal sagital pada kelompok laki-laki lebih
besar daripada kelompok perempuan (p<0,05), sedangkan jarak bibir ke
ujung nasal sagital kelompok laki-laki dan perempuan tidak berbeda
bermakna (p>0,05). Rasio pada kelompok laki-laki dewasa etnik Jawa
adalah 2.53:1,0:1,72, sedangkan pada kelompok perempuan adalah
2,30:1,0:1,35. Perbedaan dengan penelitian ini, di dalam jurnal meneliti
tentang proporsi sagital wajah, sedangkan pada penelitian ini tentang
pertumbuhan rahang arah sagital.

2 Paramesthi, dkk. (2009) melakukan penelitian tentang besar indeks Pont
dan Korkhaus serta hubungan antara lebar dan panjang lengkung gigi
terhadap tinggi palatum pada suku Jawa, dengan desain penelitian
menggunakan studi cross sectional. Hasil penelitian ini didapatkan besar
indeks Pont pada suku Jawa adalah 82,62 untuk indeks premolar dan 65,96
untuk indeks molar, sedangkan besar indeks Korkhaus pada suku Jawa
adalah 163,49 untuk indeks panjang lengkung gigi, dan 36,29 untuk
indeks tinggi palatum. Tidak terdapat hubungan antara lebar dan panjang
lengkung gigi terhadap tinggi palatum berdasarkan analisis Pont dan

W nrlhane nada enkn Jawa (n>0.05). Perbedaan dengan penelitian ini, di
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dalam jurnal meneliti tentang hubungan antara lebar dan panjang lengkung
gigi, sedangkan pada penelitian ini tentang pengukuran tinggi pada rahang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu : Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan rahang ke arah
anteroposterior (sagital) antara anak laki-laki dan perempuan usia 8-9 tahun ?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan rahang ke
arah anteroposterior (sagital) antara anak laki-laki dan perempuan usia 8-9 tahun
2. Tujuan Khusus
a) Untuk mengetahui ukuran rahang ke arah anteroposterior (sagital) pada
anak laki-laki usia 8-9 tahun.
b) Untuk mengetahui ukuran rahang ke arah anteroposterior (sagital) pada
anak perempuan usia 8-9 tahun.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan pengetahuan dan pengalaman penelitian
tentang pertumbuhan rahang ke arah anteroposterior (sagital) pada
anak usia 8-9 tahun.
2. Bagi llmu Pengetahuan
Sebagai bahan masukan dan kajian untuk pengembangan Ilmu

¥ odokteran Gioi khnsusnva tentane nerkembanean rahane pada anak-anak.
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